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ABSTRAKSI 

n·41., ~~~; 
' ls,,. ~ ~ 

PERBEDAAN KECENDERUNGAN BURNOUT SYNDROME DITINJ ,{_O\ ,\ ~ 
DARI JENIS KELAMIN PADA PERAWAT IGD RSUD Dr. PIRNGADI 

ME DAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Kecenderungan 
Burnout Syndrome Ditinjau Dari Jenis kelamin Pada Perawat IGD RSUD Dr. 
Pimgadi Medan. Dengan hipotesis yaitu terdapat perbedaan kecenderungan 
Burnout Syndrome perawat laki-laki dan perempuan. Dengan asumsi bahwa 
kecenderungan Burnout Syndrome lebih tinggi dialami pada perempuan 
dibandingkan laki-laki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Subjek peneltian ini adalah perawat laki-laki dan perempuan 
pada ruangan IGD, dimana sudah bekerja minimal 2 tahun, dengan jumlah laki­
laki 23 orang dan perempuan berjumlah 27 orang. Skala yang digunakan adalah 
skala Burnout Syndrome yang berjumlah 28 aitem. Reliabilitas skala Burnout 
Syndrome adalah rbt= 0,900. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis korelasi Anava satu jalur digunakan untuk 
mengetahui Perbedaan Kecenderungan Burnout Syndrome Berdasarkan Jenis 
Kelamin, dengan menggunakan SPSS versi 18,0. Hasil analisis diketahui ada 
perbedaan kecenderungan Burnout Syndrome ditinjau dari jenis kelamin perawat 
IGD. Hasil ini dibuktikan koefisien perbedaan F= 41 ,583 dengan p= 0,000, < 
0,050. Dengan melihat nilai rata-rata, diketahui bahwa perawat IGD perempuan 
memiliki kecenderungan Burnout Syndrome yang lebih tinggi dengan nilai rata­
rata/mean empirik 69.370. Dibandingkan dengan perawat IGD laki-laki dengan 
nilai rata-rata mean emprik 47.391. Diketahui bahwa kecenderungan Burnout 
Syndrome pada perawat IGD RSUD Dr.Pirngadi Medan, berada pada kategori 
sedang cenderung tinggi, sebab men empiric (59.260) selisih dengan mean 
hipotetik (56.00) melebihi bilangan SD= 16.242. 

Kata kunci: Perbedaan, Burnout Syndrome, Jenis kelamin, Perawat, IGD, 
Pirngadi, Medan 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan rumah sakit dalam beberapa tahun ini sangat meningkat 

dengan pesat, terutama di kota Medan. Banyaknya rumah sakit tersebut tentunya 

akan menimbulkan persaingan yang ketat antara mereka serta menimbulkan 

tantangan yang besar bagi pengelola maupun pemilik rumah sakit agar 

kegiatannya dapat tetap survive. Persaingan tersebut meliputi pasang pasar, tenaga 

medis dan tenaga ahli lain di bidang kesehatan. Di antara semua disiplin ilmu ini, 

profesi perawat memiliki andil' yang penting di dalam kegiatan pelayanan 

kesehatan di rumah sakit. Meskipun demikian, disamping perawat ada peran yang 

tidak kalah pentingnya yaitu dokter, bidan, maupun petugas kesehatan lainnya 

yang bekerja secara tim menduk:ung mengobati pasien (Windayanti & Prawasti 

2007). 

Semakin berkembangnya berbagai penyakit, maka kebutuhan masyarakat 

akan pelayanan kesehatan semakin meningkat. Rumah sakit sebagai salah satu 

sarana kesehatan dan tempat penyelenggaraan upaya kesehatan berusaha untuk 

meningkatkan kesehatan yang optimal bagi . masyarakat. Upaya kesehatan 

diselenggarakan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan, kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan 

pemeliharaan kesehatan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secat·a menyeluruh, 

terpadu dan berkesinatnbungan. Hal yang penting dalatn dunia keperawatan 

1 
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kesehatan adalah interaksi antara pasien dan tenaga kesehatan. Sifat hubungan ini 

sangat penting karena merupakan faktor utama yang menentukan kondisi 

konsultasi medis, seperti kepuasan pasien, ketaatan pada aturan medis, yang 

akhirnya menentukan kesehatan pasien tersebut. (Windayanti & Prawasti. 2007). 

Gagasan perawatan penuh kasih sayang yang secara spontan diberikan 

oleh para perawat merupakan salah satu dari rangkaian stimulus yang paling 

bermanfaat dalam kehidupan pasien, sehingga cukup beralasan bagi perawat 

untuk secara sadar menumbuhkan dan mengarahkan gagasan ini sebagai sarana 

terapi untuk menormalkan perilaku pasien. Jika tidak diarahkan sebagaimana 

mestinya, simpati serta kepedulian yang ditunjukkan oleh para perawat kepada 

pasien akan mengakibatkan terus berlangsungnya perilaku menyimpang sehingga 

pasien harus tetap dirawat di rumah sakit. Hubungan yang harmon is antara pasien, 

dokter dan perawat mampu meningkatkan kepercayaan, diri pasien untuk segera 

sembuh. 

Rumah sakit sebagai organisasi sosial yang bertanggung jawab terhadap 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat dituntut untuk selalu memberikan pelayanan 

yang baik dan memuaskan bagi setiap pengguna yang memanfaatkannya. 

Keperawatan merupakan salah satu profesi di rumah sakit yang berperan penting 

dalam penyelenggaraan pelayanan, karena selama 24 jam perawat berada di 

sekitar pasien dan bertanggung jawab terhadap pelayanan perawatan pasien. 

Menurut Gunarsa (1995) perawat sebagai seseorang yang telah dipersiapkan 

melalui pendidikan untuk turut serta merawat dan menyembuhkan orang yang 

sakit, usaha rehabilitasi, pencegahan penyakit yang dilaksanakannya sendiri atau 
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dibawah pengawasan dokter atau suster kepala. Andriani (2004) mengungkapkan 

tugas utama perawat dalam membantu kesembuhan pasien, memulihkan kondisi 

kesehatan bahkan menyelamatkan pasien dari kematian menjadikan profesi 

perawat sangat rentan mengalami stres kerja. Dengan bekal ilmu dan 

keterampilan, perawat harus mampu memberikan asuhan keperawatan terhadap 

pasiennya tanpa intervensi dari pihak manapun, kemandirian seorang perawat 

akan terlihat apabila ia mampu melayani pasien, membuat rasa nyan1an dan damai 

(dalam, Khotimah 2010). 

Seorang pekerja yang dalam pekerjaannya secara langsung berhadapan 

dengan klien, harus siap secara fisik maupun mental sebelum memulai pekerjaan 

tersebut, ketidaksiapan dalam hal ini akan berpengaruh besar pada hasil kerja dan 

kepuasan pasien (dalam Khotimah, 201 0). Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa perawat dalam pekerjaannya mengalami beban kerja yang berat, mereka 

harus bekerja sesuai shift, penuh perhatian terhadap pasien, dan terkadang 

memiliki rnasalah interpersonal dengan staff medis lainnya, khususnya dokter. 

Stress kerja yang berkepanjangan ini jika tidak ditangani set ara maksimal dapat 

menyebabkan burnout (Schaufeli dalam Arifianti, 2008). 

Profesi perawat tombak kesehatan masyarakat peran perawat sangat 

strategis menjadi tulang punggung dalam membantu tugas-tugas dokter dan balai 

pengobatan dalam melayani pasien dan masyarakat pada umumnya. Perawat 

mengalami kondisi dilematis, di satu sisi pihak rumah sakit cenderung menekan 

perawat untuk menunjukkan kinerja, namun tanpa diiringi dengan perbaikan 

kesejahteraan. Di sisi lain pasien selalu menuntut pelayanan maksimal tanpa 
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memperhatikan kondisi perawat. Hal ini dapat berdampak munculnya stres pada 

perawat. Perawat yang tidak dapat menangani stres dengan segera maka stres akan 

berlarut dan mengakibatkan dampak jangka panjang, sehingga muncul 

kecenderungan burnout pad a perawat (Shinn dalam Khotimah, 20 I 0). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Schaufeii ( dalam Khotimah 201 0) 

menunjukkan profes! bidang kesehatan dan pekerja sosial menepati urutan 

pertama yang paling banyak mengalami Burnout, yaitu sekitar 43%. Di antara 

profesi di bidang kesehatan, perawat memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan dokter dan apoteker. Tingginya stres yang harus di hadapi perawat 

rentan terhadap munculnya gejala-gejala burnout (Berry, dalam Khotimah 2010). 

Rating tertinggi dari Burnout ditemukan pada perawat-perawat yang 

beketja intensive care unit (TCU), emergency (IGD), atau terminal care (Mallet, 

price, dkk). Rachmawati (2007), menyebutkan hasil survei yang dilakukan 

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) tahun 2006, menunjukkan sekitar 

50,9 persen perawat yang beketja di empat provinsi di Indonesia mengalami stres 

ketja. Perawat sering mengalami pusing, lelah, tidak bisa istirahat karena beban 

kerja yang tinggi dan menyita waktu. Perawat juga mendapatkan gaji yang rendah 

tanpa insentifyang memadai (dalam Khotimah 2010). 

Salah satu unit didalam rumah sakit yang bekerja tanpa henti dalam 24 jam 

sehari adalah Instalansi Gawat Darurat (IGD). Perawat IGD memiliki tanggung 

jawab untuk senantiasa memberikan pelayanan terbaik mereka pada masyarakat. 

Dengan beban tugas di UGD sangatlah fluktuatif, membuat perawat IGD memiliki 

beban kerja yang berat. Hal ini dikarenakan tergantung seberapa banyak jumlah 
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pasien yang datang dan seberapa serius perawatan medis yang harus dilakukan. 

Disamping itu beban kerja seorang perawat menjadi lebih terasa berat dikarenakan 

oleh waktu ketja (shift) yang panjang serta waktu istirahat yang kurang. Perawat 

di IGD harus selalu bersiaga 24 jam untuk menerima dan merawat pasien 

sebanyak apapun dan separah apapun kondisinya. Apabila beban kerja yang sudah 

cukup berat tersebut ditambah waktu kerja yang harus ditanggung oleh perawat 

melebihi kapasitas ketjanya maka akan berdampak buruk bagi produktivitas 

perawat tersebut. Dengan beban kerja yang tinggi tersebut, perawat memiliki 

probabilitas cukup tinggi untuk mengalami stress atau kelelahan baik secm·a 

emosional, fisik, ataupun mental yang disebut juga sebagai Burnout. 

(https :/ /alikasiergonomi. wordpress.com/20 13/0 1 /03/bumout -pada-perawat-ugd/) 

Pada dasamya burnout dapat terjadi pada semua orang, tetapi perawat 

perempuan lebih rentan mengalami burnout dibandingkan dengan perawat laki­

laki yang disebabkan karena seringnya perempuan merasakan kelelahan 

emosional (Schultz & Schultz, 1994). Hal ini disebabkan karena laki-laki dan 

perempuan berbeda bukan saja secara fisik, tetapi juga sosial dan psikologisnya 

dan rnempunyai cara yang berbeda dalam menghadapi masalahnya. Perawat 

perempuan yang bekerja, terlebih dahulu juga harus mengurus pekeijaan 

rumahnya apalagi bagi perawat perernpuan yang s:.1dah menikah. Disamping 

sebagai wanita karier, mereka juga sebagai ibu rumah tangga. Peran ganda yang 

dijalani perawat perempuan ini juga membuat kelelahan mental dan fisik yang 

akhirnya menyebabkan burnout di tempat kerjanya. Berbeda hal nya dengan lald­

laki, perawat laki-laki lebih cuek terhadap pasien sehingga burnout yang 
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dirasak:an jauh lebih rendah dari pada perawat perempuan. Menurut Maslach 

(2003), bahwa wanita yang rnengalami burnout cenderung mengalami kelelahan 

emosional dan laki-laki yang mengalami burnout cenderung mengalami 

depersonalisasi. Artinya perawat laki-laki yang mengalami depersonalisasi 

cenderung menjaga jarak dengan penerima pasien, cenderung tidak: peduli 

terhadap lingkungan serta orang-orang di sekitarnya dan mengurangi kontak 

dengan pasien. 

Dari fenomena yang diambil pada Rumah Sakit Umum Dr. Pimgadi Medan, 

bahwa perawat IGD perempuan pada Rurnah Sak:it Umum Dr. Pimgadi Medan 

mengalami gejala kejenuhan, kelelahan dan keletihan untuk bekerja, ditandai 

dengan sikap perawat yang mudah marah, sinis terhadap pasien, menarik diri dari 

orang lain, dan juga sering rnerasa jenuh dalarn beketja. Perawat mengalami 

kebosanan dan kejenuhan karena beban kerja yang berlebihan, dengan adanya 

beban kerja yang berlebih menyebabkan ketegangan emosional saat melayani 

pasien dan membuat perawat menarik diri secara psikologis. Dan pekerjaan yang 

monoton karena dilakukan berulang-ulang. 

Kondisi diatas tercermin dari hasil survey dan wawancara peneliti lak:ukan 

dengan salah satu perawat perempuan di Rurnah Sak:it Umurn Dr. Pimgadi 

Medan, dengan inisial "A" 

"akhir-akhir ini saya merasa bosan bekerja, kita menangani pasien harus 
dengan cepat, jadi istirahatnya sedikit. Rutinitasnya juga membosankan dan 
hanya itu-itu saja jadinya monoton. Saat dirumah sudah melakukan pekerjaan 
rumah, disini juga harus mengurus pasien yang banyak, jadi beban kerja nya itu 
sangat banyak. Saya jadi tidak semangat dalam melayani pasien, jadi malas 
masuk kerja. Dengan ternan yang lain juga saya jadi jarang berbicara, dan tidak 
sabar dalam menghadapi pasien. Untuk fisik saya jadi sulit tidur, sering 
mengalami pusing, dan Ielah. (Komunikasi personal, tanggal20 September 2014) 
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Sedangkan dari wawancara yang dilakukan kepada perawat laki-laki 

berinisial "S" yang berusia :n tahun; 

"perasaan saya dalam beke1ja sehari-hari biasa selja, sesekali ada 
kebosanan yang saya rasakan, tetapi saya lebih bersikap enjoy dan cuek tidak 
memikirkan masalah itu. Jadi hubungan dengan pasien juga berjalan dengan 
baik, dengan rekan seke1ja juga hubungannya baik-baik saja" 
(Komunikasi personal20 September 2014) 

Dari basil wawancara diatas, pada perawat laki-laki tidak terlihat gejala 

burnout, hal ini dikarenakan perawat laki-laki lebih cuek terhadap pasien sehingga 

burnout yang dirasakan jauh lebih rendah dari pada perawat perempuan. Pada 

perawat perempuan terlihat penderita burnout mengalami kelelahan fisik dan 

mental. Mereka kekurangan energy dan merasa Ielah sepanjang waktu. Ditambah 

lagi mereka melaporkan adanya keluhan-keluhan fisik seperti serangan sakit 

kepala, mual, susah tidur, dan mengalami perubahan kebiasaan makan 

(kehilangan nafsu makan). Merekajuga mengalami kelelahan emosional. Depresi, 

perasaan tidak berdaya, merasa terperangkap didalam pekerjaannya. Orang-orang 

yang menderita burnout sering menunjukkan kelelahan sikap atau mental. Mereka 

mulai bersikap sinis terhadap orang lain, bersikap negatif terhadap orang lain, dan 

cenderung merugikan diri sendiri, pekerjaan, organisasi, dan kehidupan pada 

umurnnya, secara sederhana orang yang menderita burnout melihat dunia 

sekitamya seperti berwama kelabu-gelap, bukannya cerah, berbinar-binar, dan 

hangat. Kadang penderita burnout melaporkan adanya penghargaan diri rendah. 

Orang yang menderita burnout menyimpulkan bahwa dirinya tidak mampu 

menunaikan tugas dengan baik di masa lalu, dan mereka juga beranggapan bahwa 

di masa depannya sama saja tidak berarti (Rosyid, 1996). 
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Mereka juga menarik dLri dari pekerjaan dalam artian percobaan tmtuk 

mengindari interaksi dengan orang lain (Rawlins, dalam Keliat 1998). Behan kerja 

yang berlebihan yang meliputi jam kerja, jam ketja yang panjang dapat membuat 

kelelahan secara fisik individu dalam melayani pasien sehari-hari. Jumlah 

individu yang harus dilayani juga menjadi faktor penting dalam mengalami 

burnout. Semakin banyak jumlah pasien yang ditangani, semakin banyak pula 

menguras energy dan juga mental, karena setiap individu yang ditangani berbeda-

beda perilaku dan kepribadiannya. Perawat dituntut dapat menjadi figur yang 

dibutuhkan oleh pasiennya, dapat bersimpati kepada pasien, selalu menjaga 

perhatiannya, fokus, dan hangat kepada pasien. Begitu banyaknya tanggungjawab 

dan tuntutan yang harus dijalani oleh perawat menunjukkan bahwa profesi 

perawat rentan sekali mengalami burnout terhadap pekerjaannya. 

Hal ini juga didukung oleh wawancara yang dilakukan pada keluarga 

pasien sehingga terlihatnya Burnout pada perawat yang dilakukan pada tanggal 27 

Juni 2015, dengan laki-laki inisial Y; 

"bagian pelayanan oleh perawatnya kurang baik, kami sekeluarga lama dapat 
informasi mengenai penyakit yang di derita keluarga kami, dan ketika kami 
bertanya kepada perawatnya mereka tidak menjawab ataupun menghiraukan 
ka 

., 
mz . 

Dan wawancara kedua dilakukan pada keluarga pasien dengan inisial W; 

"kinerja untuk para perawatnya sudah oke, tetapi ketika saya bertanya tentang 
keadaan suami saya mereka tidak mengacuhkan saya, atau mungkin karena 
mereka juga sibuk saya tidak tau, ya saya berharap para perawatnya bisa untuk 
membantu menenangkan kami dengan memberi kabar tentang saudara atau 
keluarga kami yang dirawat dengan sabar ". 

Dari wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Burnout 

Syndrome bukan hanya dirasakan oleh perawat tetapi juga dirasakan pada 
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pasienlkeluarga pas1en tersebut. Perawat yang bertugas sangat sering bertemu 

dengan pasien dengan berbagai macam karakter dan penyakit yang diderita. 

Pasien sering mengeluh akan penyakitnya, hal ini yang membuat perawat 

mengalami kelelahan. Tidak hanya dari pasien saja yang dapat membuat perawat 

mengalami kelelahan fisik, emosi dan juga mental tetapi dari sisi keluarga pasien 

yang banyak menuntut/complain, rekan kerja yang tidak sejalan, dan dokter yang 

cenderung arogan. Hal ini dapat menyebabkan perawat mengalami stress 

(Yulishatin, 2009). 

Seseorang yang bekerja secara monoton, aik dalam hal situasi dan jenis 

pekerjaan, membuka peluaug individu untuk mengalami burnout syndrome. 

Penyebab seseorang mengalami burnout syndrome ini menurut Davis dan 

Newstrom (1993) yaitu suatu situasi dimana individu menderita kelelahan kronis, 

kebosanan, depresi, dan menarik diri dari pekerjaan. Sebagai akibat dari 

kejenuhan yang dirasakan seseorang dalam bekerja, maka segala kemampuan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan dapat menjadi tidak berarti. Hal ini 

menurut Freundenberger ( dalam McConel 1982), disebabkan oleh adanya 

keletihan, tidak suka pergi bekerja, perasaan kacau dan segala sesuatu serba salah. 

Dalam hubungarmya dengan dunia kerja, maka banyak sekali hal-hal yang 

dapat menjadi pemicuBurnout Syndrome. Menurut Maslach (2003) sebagai akibat 

dari dialaminya Burnout Syndrome ini, maka akan dapat mempengaruhi 

perkembangan konsep diri ke arah negatif dan munculnya sikap-sikap pada 

pekerjaan yang negatif setia hilangnya perhatian kepada pekerjaan. Di dalam 

lingkungan kerja, kejenuhan yang sering dialami oleh karyawan akan 
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mengganggu situasi kerja serta konsentrasi dalam menyelesaikan tugasnya. 

Keadaan itu bisa mengakibatkan menurunnya prestasi kerja yang tentunya sangat 

merugikan diri karyawan dan perusahaan. 

Faktor dilingkungan kerja yang dapat menyebabkan kejenuhan pada diri 

seseorang antara lain: masalah administrasi, tekanan yang tidak wajar untuk 

menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan situasi kerja, struktur birokrasi yang 

tidak tepat, system manajemen yang tidak sesuai, perebutan kedudukan, 

persaingan yang semakin ketat untuk memperoleh kemajuan, anggaran yang 

terbatas, perencanaan kerja yang kurang baik, jarninan pekerjaan yang tidak 

pasti,beban kerja yang semakin betiambah, dan segala sesuatu yang ada kaitannya 

dengan pekerjaan. 

Pekerjaan sebagai suatu kegiatan yang luhur martabatnya seharusnya 

membuat manusia yang melakukannya merasakan pengakuan kehadirannya dan 

mencintai peketjaannya. Semangatnya selalu bergelora bila melaksanakan 

pekerjaan, penuh gairah dan simpati. Namun banyak orang yang mengeuh 

terhadap peketjaannya. Mereka mengeluh tidak merasakan kebahagiaan dalam 

bekerja, merasa dihinggapi rasa bosan dalam keseharian, merasa direndahkan dan 

ditindas serta diremukkan oleh pekerjaan itu sendiri. Kepulangan dari tempat kerja 

merupakan saat keluar dari penjara yang tidak menyenangkan. Pekeijaan menjadi 

suatu aktivitas yang dilakukan dengan penuh keterpaksaan, tidak ada kecintaan 

terhadap pekerjaan. Akibatnya produktvitas kerja menjadi menurun karena 

lamban, sehingga nilai kerja dinilai buruk, kemudian tentu saja akan menghambat 

karier kerja. 
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Perbedaan jenis kelamin juga turut serta dalarn kecenderungan burnout. 

Menurut Herbert Goldberg ( dalam Hutagalung, 20 12) bahwa perbedaan kritis 

antara laki-laki dan perernpuan menciptakan jarak yang besar diantara rnereka. 

Perbedan itu adalah perernpuan dapat rnerasakan dan rnengartikulasikan perasaan 

dan masalah rnereka, sedangkan pada laki-laki ( karena pengkondisian 

rnaskulinitas) rnereka tidak dapat rnelakukannya. Hasilnya adalah "lapisan 

pelindung" maskulinitas yang bersifat bertahan dan kuat dalam mempertahankan 

pola yang mana pada akhimya akan menghancurkan diri mereka sendiri. 

Gibson (1991) pun menyatakan bahwa secara umum, pria lebih mudah 

mengalami burnout daripada wanita. Hal ini dikarenakan wanita tidak mengalami 

peringkat tekanan seperti yang dihadapi oleh seorang pria, yang dapat disebabkan 

karena adanya perbedaan peran, misalnya dalam hal kerja, bagi seorang pria 

'bekerja' adalah suatu hal mutlak (sumber nafkah) untuk menghidupi 

keluarganya. Mungkin hal ini juga berkaitan dengan idealism laki-laki untuk 

menjadi pemberi nafkah bagi keluarga. Sedangkan bagi wanita, pekerja lebih 

merupakan "side job" atau kerja sampingan, karena perolehan materi untuk 

hidupnya diperolehnya dari suami selaku kepala keluarga (bagi wanita yang telah 

berkeluarga). 

Berbeda hal nya dengan Hurlock (1980) yang menyatakan bahwa wanita 

memiliki kecenderungan yang jauh lebih kurang puas dengan pekerjaan mereka 

hila dibandingkan dengan pria dan nantinya akan memicu timbulnya burnout. Hal 

ini kerap disebabkan oleh situasi yang memaksa mereka untuk melakukan tugas­

tugas yang lebih rendah daripada kemampuan dan pendidikan yang mereka miliki. 
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l.L 

Selain itu, adanya beban kerja yang terlalu berat hingga menyebabkan mereka 

melimpahkan tugas rumah tangga (bagi wanita yang telah berkeluarga) pada 

suami anak atau orang lain. Ketidakpuasan anggota keluargaa akan apa yang 

terjadi, pada akhimya akan turut berdampak pada individu (wanita itu sendiri). 

Ketidakpuasan akan pekerjaan ini mempunyai pengaruh yang jelas pada 

kualitas maupun kuantitas kerja individu. Peran ganda yang dijalani oleh wanita, 

yaitu sebagai ibu rumah tangga dan pekerja, akan turut memberikan andil yang 

cukup signifikan dalam kehidupan seseorang hingga ia mengalami burnout. 

Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul " Perbedaan Burnout Syndrome Ditinjau Dari Jenis 

kelamin Pada Perawat IGD Pada RSUD Dr.Pirngadi Medan". 

B. ldentifikasi Masalah 

Peneliti akan meneliti kecenderungan Burnout Syndrome ditinjau dari jenis 

kelamin pada perawat TGD RSUD Dr. Pirngadi Medan. Burnout Syndrome adalah 

kelelahan fisik, emosional, dan mental yang disebabkan keterlibatan individu pada 

suatu situasi yang penuh dengan tuntutan emosional. Berbicara mengenai Burnout 

Syndrome adapun faktor-faktor pendorong mengalami kecenderungan burnout 

syndrome yaitu: Behan kelja yang berlebihan, tipe kepribadian, jenis kelamin, dan 

dukungan sosial dari rekan kerja. 

Rumah sakit sebagai organisasi sosial yang bertanggung jawab terhadap 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat dituntut untuk memberikan pelayanan yang 

baik dan memuaskan bagi setiap pengguna yang memanfaatkannya. Oleh karena 
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itu pcrawat rumah sakit di tuntut juga untuk mampu mcnycsuaikan dengan 

perubahan yang terjadi, karena pekerjaan ini bersifat human servtce atau 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, penuh dengan tanggung jawab, dan 

membutuhkan keterampilan yang tinggi. Namun tidak jarang perawat rumah sakit 

tidak mampu beradaptasi terhadap pekerjaannya dan kesulitan melepaskan diri 

dari tekanan yang dihadapi sehingga menimbulkan stress. Perawat yang 

mengalami stress selalu diliputi perasaan cemas, tegang, mudah tersinggung 

dalam kondisi itulah Burnout pertama kali muncul. 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Adanya 

kesenjangan dalam jenis kelamin ini juga mempengaruhi perbedaan seseorang 

khususnya perawat dalam mengalami Burnout dalam bekerja. Burnout yang 

dialami dalam bekerja jika tidak di tindak lanjuti, maka segala kemampuan yag 

dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan dapat menjadi tidak berarti. Mereka 

mulai bersikap sin is terhadap orang lain, bersikap negatif terhadap orang lain, dan 

cenderung merugikan diri sendiri, pekeljaan, organisasi, dan kehidupan pada 

umurnnya. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan penelitian agar sesuai dengan tujuan dan 

terfokus pada sasaran, maka perlu diadakan pembatasan ruang lingkup 

permasalahan. Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada konteks 

perbedaan kecenderungan Burnout Syndrome ditinjau dari jenis kelamin pada 

perawat IGD RSUD Dr. Pimgadi Medan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas kiranya perlu diberikan suatu rumusan 

agar masalah yang diteliti itu menjadi lebih jelas uraian dan ruang lingkupnya, 

yaitu "apakah ada perbedaan kecenderungan Burnout Syndrome ditinjau dari jenis 

kelamin pada perawat IGD RSUD Dr. Pirngadi Medan?". 

E. Tuj uan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kecenderungan mengalami 

Burnout Syndrome di tinjau dari jenis kelamin pada perawat IGD RSUD Dr. 

Pimgadi Medan, serta melihat mana yang menunjukkan tingkat kecenderungan 

mengalami Burnout Syndrome yang lebih tinggi antara perawat laki-laki dan 

perempuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangsih 

ilmiah pada pengembangan psikologi Industri dan Organisasi khususnya 

mengenai kecendenmgan mengalami burnout pada setiap jenis kelamin yang 

berbeda 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi perawat rumah sakit untuk dapat 
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lebih mengenal dan memahami diri sendiri khususnya mengenai burnout pada 

profesi yang sekarang ditekuni. Semoga dengan menyadari berbagai tugas, peran, 

dan tanggung jawab sebgai seorang perawat, maka diharapkan akan meningkatkan 

semangat mereka dalam profesi keperawatan. Sehingga upaya untuk 

meningkatkan pelayanan dapat lebih mudah untuk dilaksanakan. 

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi rumah 

sakit untuk memberikan bantuan psikologis bagi kelompok yang mengalami 

kecendrungan burnout yang lebih tinggi dalam kaitannya dengan peningkatan 

pelayanan dan penyusunan program kerja yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PERAWAT 

1. Pengertian Perawat 

Perawat adalah seseorang yang merniliki kemampuan dan kewenangan 

mclakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilrnu yang dimilikinya. Peran 

perawat menurut konsorsiurn ilmu kesehatan tahun 1989 terdiri dari peran sebagai 

pernberi asuhan keperawatan, advokat, pasien, pendidik, kordinator, kolabolator. 

Tanggung jawab perawat secara umum mempunyai tanggw1g jawab dalarn 

rnemberikan asuhan keperawatan, rneningkatkan ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan diri sebagai profesi sedangkan tugas perawat rnerupakan perincian 

dan fungsi yang harus dilakukan sehubungan dengan hak, wewenang, dan 

tanggung jawab seorang perawat seperti rnernperhatikan kebutuhan pasien, 

merawat pasien, dan lain-lain. (Supriatna, Yuniar, dkk, 2014). 

Berdasarkan pemyataan di atas dapat di simpulkan bahwa perawat adalah 

individu yang rnelakukan sebagai pelayan rnedis berupa rnelakukan pengobatan 

penyakit, rnerawat dan rnenyembuhkan individu yang sedang sakit. 

2. Tugas-Tugas Perawat 

Menurut Taylor (dalam Hutagalung, 2012), perawat yang bertugas 

dirumah sakit diharuskan rnenggantikan peran dokter dalarn rnerawat pasien, 

selama dokter tidak bertugas. Tugas-tugas seorang perawat yaitu: 

16 
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a. Merawat pasten berupa menyuntik, mengukur denyut nadi, menginfus, 

mengambil darah, dan menteralisasi darah, memberikan obat minum sesua1 

peraturan. 

b. Melayani pasien berupa memandikan, menyuapi, dan melayani pertanyaan­

pertanyaan dari pasien, maupun dari keluarga pasien sehubungan dengan 

penyakit dan perkembangan penyakit pasien. 

c. Memotivasi pasien adalah memberi harapan bahwa pasien yang sakit pasti bisa 

atau akan segera sembuh, jika mengikuti peraturan pengobatan yang telah 

ditentukan dirumah sakit, termasuk juga menghibur dan bersikap ramah kepada 

pasien merupakan kegiatan yang memotivasi pasien untuk segera sembuh. 

B. Burnout Syndrome 

1 . Pengertian Burnout Syndrom 

Di dunia kerja, istilah burnout merupakan istilah baru yang digunakan 

untuk menunju.k satu jenis stress. Bernardin ( dalam Rosyid, 1996) 

menggambarkan burnout sebagai suatu keadaan yang mencerminkan reaksi 

emosional pada orang yang bekerja pada pelayanan kemanusiaan (human 

services), dan bekerja erat dengan masyarakat. Penderita burnout ban yak dijumpai 

pada para anggota polisi, guru, pekerja sosial dan perawat di rumah sakit. 

Muchinsky (Rosyid, 1996) menyatakan bahwa burnout merupakan suatu reaksi 

antara person-environment yang relative baru, dikenali oleh para psikolog di 

bidang industry dan organisasi. Dikatakan bahwa burnout merupakan sindrom 

pada "people work", misalnya guru, perawat, pekerja sosial, dan konselor. 
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Chestnut, dkk (Rosyid, 1996) memberikan batasan burnout sebagai suatu 

proses yang dialami seorang anggota orgnisasinya yang sebelumnya sangat 

commited terhadap organisasi tersisih dari pekerjaarmya sebagai respon stress 

yang di alami pekerjaan. Disini terlihat bahwa seseorang yang tadinya sangat 

percaya pada tujuan organisasi, dan bekerja sepenuh kemampuannya untuk tetap 

bertahan bekerja bagi organisasi, kemudian tersisih dari pekerjaan yang 

digelutinya karena stress yang dialami. Ahli lain mengatakan bahwa burnout 

adalah suatu sindrom kelelahan emosional, fisik, dan mental di tunjang oleh 

perasaan rendahnya self esteem dan self efficacy, disebabkan penderitaan stress 

yang intens dan berkepanjangan Baron dan Greenberg (Rosyid, 1996). Dalam 

defenisi ini tampak bahwa burnout dapat muncul akibat kondisi internal seseorang 

yang ditunjang oleh faktor lingkungan berupa stress yang berlarut-larut. Ahli lain 

mengemukakan bahwa burnout mencerminkan suatu reaksi emosional pada 

orang-orang yang bekerja pada pelayanan kemanusiaan dan bekerja erat dengan 

masyarakat. Dari sini terlihat bahwa burnout lebih banyak dialarni oleh orang­

orang yang pekerjaannya melayani orang lain dan bekerja dengan orang banyak. 

Perkembangan penelitian tentang burnout menghasilkan variasi dalam 

pendefinisian burnout itu sendiri. Pines dan Aronson mendefmisikan burnout 

sebagai kelelehan fisik, emosional dan mental yang disebabkan keterlibatan 

individu pada suatu situasi yang penuh dengan tuntutan emosional ( dalam 

Hutagalung, 2012). 

Burnout disertai dengan perasaan yang kuat dan emosi negatif yang 

memicu respon melawan-menghindar (flight-flight responses), menjaga tubuh 
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dalam tahap yang berkelanjutan pada rangsangan fisiologis, dan menyebabkan 

gejala psikosomatis seperti gangguan perut, demam yang terjadi secara teratur dan. 

berkepanjangan, sakit kepala, masalah tidur, sakit otot (khususnya punggung dan 

leher) dan kelelahan kronis, Schaufeli & Peeters ( dalam Hutagalung, 20 12). 

Burnout merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelehan fisik, 

emosional, dan mental, merasa tidak berdaya, tidak memiliki harapan, dan 

hilangnya minat dan antusiasme dalam bekerja dan kehidupan secara umum, 

Maslach (2003) Selanjutnya menurut Firth dan Britton (Sutjipto, dalan1 Merina 

2007) yang mengemukakan bahwa pengertian Burnout Syndromen secara umum 

adalah keadaan internal yang negatif yang merupakan pengalaman psikologis, 

biasanya menunjukkan kelelahan atau kehabisan tenaga dan motivasi untuk 

bekerja. 

Pada umunmya seseorang yang bekerja secara monoton baik dalam hal 

situasi dan jenis pekerjaan akan membuka peluang untuk individu mengalami 

Burnout syndrome. Penyebab seseorang mengalami Burnout Syndrome menurut 

Davis dan Newstrom ( dalam Merina, 2007) yaitu situasi dimana individu 

menderita kelelahan kronis, kebosanan Uenuh), depresi, dan menarik diri dari 

pekerjaan. 

Tidak berbeda dengan pendapat diatas, Firth dan Britton ( dalam Merina, 

2007) menambahkan bahwa burnout syndrome timbul karena stres pekerjaan. 

Keadaan yang serius dari Burnout Syndrome adalah perubahan-perubahan tingkah 
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laku dan kekakuan serta tidak bisa mengikuti keadaan sekelilingnya secara 

emosional. 

Demikian pula halnya yang disampaikan Lezt dan Stolar ( dalam Merina, 

2007) yang menyatakan bahwa burnout syndrome adalah kelelahan fisik, mental 

dan emosional yang terjadi karena stress yang dialami dalan jangka waktu yang 

lama, situasi kerja yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi dan konsep 

diri yang terlalu menuntut standar keberhasilan pribadi yang sangat tinggi. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa burnout 

syndrome adalah suatu keadaan kelelahan emosional, fisik, dan mental, yang 

disebabkan stress yang berkepanjangan dan juga berlarut-larut, yang bekerja pada 

pelayanan kemanusiaan dan juga bekerja erat dengan masyarakat yang dijumpai 

pada para anggota polisi, guru, pekerja sosial, dan perawat. 

2. Faktor terjadi Burnout Syndrome 

Maslach (2003) mengemukakan bahwa timbulnya burnout dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yang diantaranya yaitu: 

( 1) F aktor Demografik, mencakup lima faktor yang termasuk yaitu: J enis 

kelamin, Latar belakang etnis, Umur, Status Perkawinan, dan Pendidikan. 

a. Jenis kelamin 

Pria tumbuh dan dibesarkan dengan nilai kemandirian khas pria, dan mereka 

diharapkan dapat bersikap tegas, lugas, tegar, dan tidak emosional. Sebaliknya 

wanita diharapkan untuk memptmya sikap membimbing, empati, kasih sayang, 
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membantu, dan lembut hati . Perbedaan cara dalam membesarkan pria dan 

wanita member dampak berbeda pula pada pria dan wanita dalam menghadapi 

dan mengatasi Burnout. Seorang wanita yang lebih banyak terlibat secara 

emosional dengan orang lain akan cenderung rentan terhadap kelelahan 

emosional. Sedangkan pria yang tidak dibiasakan untuk terlibat mendalam 

secara emosional dengan orang lain akan rentan terhadap berkembangnya 

depersonalisasi. 

b. Latar Belakang Etnis 

Burnout dapat terjadi dilingkungan kerja karena adanya kaum minoritas dan 

mayoritas, pada kasus ini Maslach (2003) membandingkan antara pekerja kulit 

putih (minoritas) dan kulit hitam (mayoritas). Pekerja kulit hitam dapat 

mengatasi burnout lebih baik dibandingkan pekerja kulit putih, hal ini 

disebabkan pekerja kulit hitam berasala dari komunitas yang memiliki empati 

lebih besar terhadap keluarga, kerabat, atau ternan secara langsung maupun 

perindividu. 

c. Umur 

Pekerja dengan usia muda lebih banyak mengalami burnout dibandingkan 

dengan pekerja berusia tua. Pekerja muda biaBanya memiliki pengalaman kerja 

lebih sedikit dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua. Pada kasus ini 

pertambahan usia membuat orang menjadi lebih stabil dan matang dimana 

pandangan hidupnya lebih seimbang, dan cenderung sedikit mengalami 

burnout. 
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d. Status Perkawinan 

Status perkawinan juga berpengaruh terhadap timbulnya burnout, yang 

berstatus lajang lebih banyak mengalami burnout daripada yang telah menikah. 

Jika dibandingkan antara seseorang yang memiliki anak dan yang tidak 

memiliki anak, maka seseorang yang memiliki anak cenderung mengalami 

tingkat burnout yang lebih rendah. 

e. Pendidikan 

Latar belakang pendidikan tinggi cenderung rentan terhadap burnout jika 

dibandingkan dengan mereka yang tidak berpendidikan tinggi. Latar belakang 

pendidikan tinggi memiliki harapan atau aspirasi yang idealis sehingga ketika 

dihadapkan pada realitas bahwa terdapat kesenjangan antara aspirasi dan 

kenyataan, maka munculah kegelisahan dan kekecewaan yang dapat 

menimbulkan burnout. Sebaliknya bagi latar pendidikan sedang, cenderung 

kurang memiliki harapan yang tinggi sehingga tidak menjumpai banyak 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

(2) Faktor Kepribadian, terdapat tiga faktor yang mencakup didalam faktor 

kepribadian, yaitu: Profile Kepribadian, Motivasi Seseorang, Pengendalian 

Emosi. 

a. Profile Kepribadian 

Salah satu kepribadian yang rentan terhadap burnout adalah individu yang 

idealis dan antusias. Individu ini karena memiliki komitmen yang berlebihan, 
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dan melibatkan diri secara mendalam dipekerjaan akan merasa sangat kecewa 

ketika imbalan dari usahanya tidaklah seimbang. Mereka akan merasa gaga! 

dan berdampak pada menmunnya penilaian terhadap kompetensi diri yang 

rentan terhadap burnout. Mereka pada umumnya dilingkupi oleh rasa takut 

sehingga menimbulkan sikap pasrah. 

b. Motivasi Individu 

Rekan kerja yang mendukung peke1jaan, mendapatkan bayaran I gaji yang 

memuaskan merupakan motivasi instrinsik yang menjadi sangat penting, 

beberapa motif personal terse but mengurangi terjadinya burnout. 

c. Pengendalian Emosi 

kemampuan yang rendah dalam mengendalikan emosi juga merupakan salah 

satu karakteristik kepribadian yang menimbulkan burnout. Maslach (2003) 

menyatakan bahwa seseonmg ketika melayani klien pad a umumnya mengalarni 

emosi negative, misalnya marah, jengkel, takut, cemas, khawatir, dan 

sebagainya. Bila emosi-emosi tersebut tidak dapat diatasi, mereka akan 

bersikap impulsive, menggunakan mekanisme pertahanan diri, secara 

berlebihan atau rnenjadi terlarut dalam permasalahan klien. Kondisi tersebut 

akan menlmbulkan kelelahan emosional yang memicu burnout. 

Berdasarkan pendapat Maslach (2003), faktor-faktor timbulnya burnout 

adalah: Faktor demograflk: Jenis Kelamin, Latar Belakang Etilis, Umur, Latar 

Belakang Perkawinan, dan Pendidikan. Faktor Kepribadian: Profile Kepribadian, 

Motivasi Individu, dan Pengendalian Emosi. 
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3. Gejala-gejala Burnout syndrome 

Menurut McConnel individu yang mengalami Burnout syndrom, 

mengalami gejala-gejala awal seperti mengalami keletihan, perubahan-perubahan 

tingkah laku, kaku, dan tidak fleksibel. Biasanya seorang individu yang banyak 

bicara dan lincah saat mengalami Burnout syndrom, individu itu mungkin diam 

dan menarik diri atau sebaliknya individu yang biasanya tenang, bisa menjadi 

sangat suka bicara dengan siapa saja. 

Selanjutnya Me Connel menyatakan bahwa ada dua tanda-tanda yang 

dialami individu hila menderita Burnout syndrome yaitu: 

a. Tanda fisik 

Tanda Fisik ini ditandai dengan adanya gejala keletihan fisik, sering sakit 

kepala, gangguan pencemaan, berat badan naik atau turun, kurang dapat tidur 

dan nafas sesak. 

b. Tanda Psikologis 

Tanda Psikologis ini ditandai dengan gejala-gejala sebagai berikut, seperti 

bekerja terlalu giat namun semakin sedikit penyelesaiannya datang dan pulang 

lambat ataupun cepat, membawa hasil pekerjaannya ke rumah, perasaan cemas 

bahwa segala sesuatu salah, merasa bosan mempunyai tingkat antusiasme yang 

rendah, sering merasa bingung, merasa bersalah, merasa kecewa, adanya 

perasaan sia-sia, merasa cepat tersinggung dan mempunyai sikap kurang 

mampu dalam mengambil keputusan. 
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Kemudian Me Cannel ( 1982) menyatakan bahwa apabila seorang 

karyawan mengalami Burnout syndrome, pada awalnya mereka memperlihatkan 

gejala-gejala umum seperti keletihan, enggan pergi ket:ja, perasaan kacau, segala 

sesuatu salah, mungkin mereka bekerja semakin mengalami kesalahan maupun 

kekeliruan. Canningham (dalam Siregar, 2004) menyatakan bahwa Burnout 

syndrome muncul dalam gangguan psikologis (depresi, marah), dan gangguan 

perilaku (performance kerja menurun, sering absen) bahkan dalam bentuk 

gangguan fisik (sakit kepala, radang pencernaan). 

Freudenberger (dalam Siregar, 2004) menerangkan bahwa depresi sebagai 

simtom burnout. Simton burnout antara lain adalah : sulit tidur, kelelahan, 

menarik diri dari orang lain. Depresi adalah suatu yang ditandai penurunan 

semangat, kemarahan, perasaan tidak berpengharapan atau putus asa. 

Selanjutnya Freundenberger dan Richelson (dalam Siregar, 2004)) 

menyatakan bahwa ada sebelas gejala-gejala Burnout !>yndrome yaitu: 

a. Adanya rasa Ielah dan keletihan yang mengakibatkan hilangnya energi psikis 

karena proses yang berlebihan dan keadaan ini merupakan gejala utama 

Burnout syndrom. Penderita sulit menerima kondisi istirahat karena mereka 

tidak pernah merasa lelah, walauptm aktifitas yang dialami sangat padat. 

b. Adanya konsep diri yang lari dari kenyataan. Hal ini merupakan suatu alat 

mekanisme perilaku diri yang digunakan individu untuk menyangkal 

penderitaan yang dialaminya. Penderita melihat kenyataan yang tidak sesuai 

dengan harapannya saat merasa kecewa dan menjadi tidak peduli terhadap 
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permasalahan yang ada, dengan maksud hal 1n1 akan dapat menghindari 

kekecewaan yang lebih parah. 

c. Kebosanan dan sinisme. Ketika penderita Burnout syndrom mengalarni 

kekecewaan, penderita sulit untuk tertarik lagi pada kegiatan yang selama ini 

mereka tekuni. Mereka mulai mempertanyakan makna kegiatan yang 

dilakukan. 

d. Tidak sabar dan mudah tersinggung. Hal ini terjadi karena selama ini individu 

dapat melakukan segala hal dengan cepat. Ketika mereka mengalami 

kelelahan, kemarnpuan mereka untuk menyelesaikan segala sesuatu dengan 

cepat mulai berkurang, sehingga mereka menjadi tidak sabar dan mudah 

tersinggung. 

e. Merasa hanya dirinya yang dapat menyelesaikan semua permasalahan. 

Penderita mempunyai suatu keyakinan bahwa hanya dirinya yang dapat 

mengatasi masalahnya sehingga tidak mau berkonsultasi dengan orang lain. 

f. Merasa tidak dihargai, walaupun telah berusaha namun hasil yang diperoleh 

kurang memuaskan, sehingga mereka merasa kurang berharga serta merasa 

tidak dihargai oleh orang lain. 

g. Mengalarni disorientasi. Penderita merasa terpisah dari lingkur!gannya. Mereka 

tidak mengerti bagaimana situasi dapat menjadi kacau dan tidak sesuai dengan 

harapan. Ketika berbincang-bincang dengan orang lain, penderita sering 

kehilangan kata-kata yang akan diucapkannya. 
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h. Keluhan psikosomatis, sering kali mengeluh sakit kepala, mual-mual, diare, 

ketegangan otot, punggung dan gangguan fisik lainnya. 

i. Curiga tanpa alasan. Ketika suatu betjalan tidak semestinya, kecurigaan muncul 

dalam diri penderita. Menurutnya hal ini dibuat oleh orang lain. 

j. Depresi. Disini ada perbedaan antara depresi umum dan depresi dalan1 konteks 

Burnout syndrom. Depresi secara umum merupakan kondisi yang dialami 

dalam jangka waktu yang lama mempengaruhi seluruh aspck kehidupan 

individu yang bersangkutandan dapat mengarah pada usaha bunuh diri. 

Sementara itu, depresi yang dialami oleh penderita Burnout syndrom sifatnya 

sementara dan terbatas. Individu dapat saja tertawa dan bergurau ketika tiba 

dirumah. 

k. Penyangkalan. Penderita Burnout syndrom selalu menyangkal kenyataan yang 

dihadapinya. Penyangkalan ada dua rnacam, yaitu penyangkalan terhadap 

kegagalan yang dialami dan penyangkalan terhadap rasa ketakutan yang 

dirasakan. 

Menurut Rice (1982) gejala-gejala Burnout syndrome dikategorikan secara 

khusus menjadi empat, yaitu: 

a. Gejala Kognitif 

Individu mengalami Burnout syndrome menunjukkan suatu gejala kognitif 

tertentu. Freudenberger (1975) menggolongkan orang-orang seperti itu sebagai 

individu yang kurang makin sabar, makin kaku, tidak fleksible dan tertutup 
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terhadap masukkan baru dan kemungkinan hal ini dapat menurunkan kekuatan 

peran ganda, adanya peningkatan kepercayaan , pembelaan diri , sinisme, 

pesimisme, kecurigaan, depersonalisasi, kebosanan, rasa berkuasa dan sikap 

sangat suka mengkritik. Dalam kasus-kasus yang lebih serius ada kemungkinan 

timbulnya paranoid menyolok dan nyata. 

b. Gejala Afektif 

Perubahan emosional yang menyertai gejala-gejala Burnout ~yndrome dalam 

tingkah laku individu ini tergantung pada faktor-faktor lingkungannya dan 

inclividunya. beberapa individu mengalami penurunan produktivitas, menjadi 

bosan dan bingung, berjalan mondar-mandir ditempat kerja tanpa tujuan 

seakan-akan mencari sesuatu untuk mendapat perhatian dari orang sekeliling 

tempat kerja. Juga adanya peningkatan keluhan, argumen dan tingkah laku 

agresifbaik dirumah maupun ditempat kerja. 

c. Gejala Fisik 

Para individu yang mengalami Burnout syndrome dapat menunjukkan beberapa 

gejala-gejala fisik yang jelas, tem1asuk keletihan yang kronis, kelelahan, 

gangguan tidur, ketegangan otot dan bertambahnya penyakit. Kemungkinan 

juga dapat terulang lagi gangguan penyakit yang pemah ada seperti gangguan 

darah tinggi, insomnia, pusing, sakit pinggang, asma dan alergi. Akhirnya 

timbul kelemahan yang bemmcam-macam seperti sakit otot, perubahan berat 

bad an. 
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d. Gejala Relasi 

Para karyawan yang mengalami burnout ~yndrome akan mulai berhubungan 

dengan individu yang berbeda baik di dalam atau diluar lingkungan kerja. 

Kemungkinan kesenangan mereka untuk berhubungan hilang, sehingga ini 

akan membuat mereka sulit berkomunikasi dengan orang lain. Sebagai 

akibatnya mereka akan memulai berhubungan dengan suatu cara atau cara kerja 

seperti mesin mesin yang mana hal ini dapat mengarah pada satu keadaan yang 

menyebabkan isolasi atau pemisahan diri serta penarikan diri dari kegiatan 

tersebut. Seiring, dengan kondisi yang terjadi di atas maka konflik antar pribadi 

sering terjadi, karena setiap individu tidak akan merasakan atau salah dalam 

mengartikan motif-motif dan perasaan orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang 

mengalami burnout syndrom di tandai dengan gejala-gejala sebagai berikut yaitu 

gejala fisik dan gejala psikologis antara lain: a). Gejala-gejala fisik yang dialami 

diantaranya :keletihan, sakit kepala, gangguan pencemaan, berat badan naik/turun, 

susah tidur, sesak napas, mual-mual,diare, ketegangan otot punggung, kurang 

napsu makan, kelelahan, alergi dan asma. b). Gejala-gejala psikologis yang 

dialami diantaranya: perasaan bersalah, tidak semangat, datang dan pulang 

lambat, cemas, merasa bosan, antusiasme rendah, merasa bingung, merasa 

kecewa, perasaan sia-sia, cepat tersinggung, kurang mampu dalam mengambil 

keputusan, depresi, sulit tidur, menarik diri dari orang lain, putus asa, sinisme, 

tidak saharan, gejala kognitif yang masuk kedalam gejala psikologis adalah 

kaku, tidak fleksibel, suka mengkritik, pembelaan diri dan curiga tanpa alasan. 
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4. Tahapan dari Burnout Syndrome 

Menu rut Baron dan Greenberg ( dalam Siregar, 2004 )menambahkan 

tahapan dari burnout syndrome yaitu: 

a. lndividu yang mengalami burnout syndrome akan mengalami kelelahan fi sik, 

individu kekurangan energi dan merasa Ielah sepanjang waktu, individu 

mengalami keluhan-keluhan fisik seperti sakit kepala, mual, susah tidur dan 

mengalami perubahan-perubahan kebiasaan makan (kehilangan nafsu makan) . 

b. Individu mengalami kelelahan emosional, depresi, perasaan tidak berdaya, 

merasa terperangkap dalam peketjaan. 

c. Orang-orang yang menderita burnout syndrome sering menunjukkan kelelahan 

sikap dan mental. Mereka mulai bersikap sinis terhadap orang lain dan bers ikap 

negatif terhadap orang lain dan merugikan diri sendiri, pekerjaan, organisasi 

dan kehidupan pada umumnya. 

d. Kadang penderita burnout syndrome melaporkan penghargaan diri rendah. 

Individu menyimpulkan dimasa lalu mereka juga beranggapan bahwa dimasa 

depannya sama saja tidak berarti. 

Selanjutnya Spanyol dan Caputo ( dalam McCone! 1982) menyatakan 

burnout syndrome terjadi melalui tiga tahapan, yaitu: 

a. Mula-mula individu mengalami kelelahan fisik yang rmgan sebentar dan 

sekali-sekali dan ini dapat reda dengan bersantai atau beristirahat serta merawat 

diri sendiri. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nur Hasanah - Perbedaan Kecenderungan Burnout Syndrome Ditinjau dari Jenis Kelamin



b. Tanda-tanda dan gejala-gejala lebih teratur dan berlangsung lama dan lebih 

sulit untuk dihilangkan. 

c. Gejala tadi berlanjut terus-menerus dan timbul masalah-masalah fisik dan 

psikologis seperti bisul-bisul dan depresi dapat semakin berkembang. 

Menurut Edelwich dan Brodsky (dalam Siregar, 2004). Burnout syndrome 

terjadi melalui lima tahapan yaitu: 

a. Antusiasme. Hal ini merupakan masa awal atau sakit-sakit pertam~ kerja yang 

penuh dengan keceriaan dan energi yang tinggi juga adanya harapan-harapan 

yang tidak realistis dan sikap yang membuat seseorang mudah dikritik. 

Individu rnernandang pekerjaan sebagai pernenuhan kehidupannya pada masa 

ini dapat rnernberikan suatu arti terhadap eksistensi seseorang dalan1 pekerjaan 

itu. Hal-hal yang ditemuka pada tahap ini adanya rasa idealisrne yang kuat, 

identifikasi yang berlebihan terhadap pekerjaan yang terlalu banyak. 

b. Stagnasi. Hal ini menempatkan penekanan-penekanan individual pada unsur­

unsur hubungan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan rnisalnya keluarga, 

ternan-ternan dan kegiatan-kegiatan santai lainnya. Perkernbangan karir dan 

kebutuhan pribadi menjadi lebih artinya daripada pekerjaan itu sendiri. 

c. Frustasi. Hal ini mernfokuskan pada suatu situasi apakah orang-orang efektif 

atau tidak terhadap apa yang mereka kerjakan dan apakah organisasi dimana 

mereka beketja berusaha merusak, rnenggagalkan usaha-usaha yang mereka 

lak:ukan. 
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d. Apatis. Hal ini terjadi sebagai respon terhadap frustasi dimana individu untuk 

tetap pad a pekerjaan terse but atau kurangnya alternatif-alternatif yang real is tis 

terhadap hai itu, dengan demikian individu terpaksa menyerah. Dan dimana 

individu tersebut akan menghabiskan waktu. Usaha-usaha yang digunakan 

minimal atau sedikit sekali dan perkembangan serta tantangan jauh dari 

individu itu. 

e. Intervensi. Hal ini merupakan satu usaha untuk mengatasi burnout syndrome 

dengan melakukan salah satu tindakan. Intervensi bisa menjadi jawaban atas 

sejumlah langkah-langkah terdahulu. Apabila langkah pertama dari keempat 

langkah-langkah tersebut sudah melaksanakan atau menjalankan peran dan 

tujuannya. Intervensi termasuk didalamnya pertukaran, pergantian pekerjaan 

dalam organisasi itu, mencari pekerjaan lain atau meninggalkan semuanya. Jika 

individu tetap pada pekerjaan itu. Intervensi dapat meliputi tentang modiflkasi 

tanggung jawab kerja atau hubungan dengan sesama pekerja baik atasan atau 

bawahan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap 

burnout syndrome dimulai dari tahap yang ringan sampai pada tahap yang berat 

yang dapat berupa kelelahan flsik dan mental. 

5. Aspek-Aspek Burnout Syndrome 

Menurut Masclach (2003) ada tiga aspek Burnout yang sekaligus 

komponen penyusun Maslach Burnout Inventory (MBI) yang merupakan 

inventory pengukuran Burnout. Tiga aspek burnout tersebut adalah; 
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a. Kelelahan emosional 

Hubungan yang terjadi antara pemberi dan penerima pelayanan, menurut 

Masiach (2003) merupakan hubungan asimetris. Kelelahan emosional dengan 

adanya perasaan Ielah akibat banyaknya tuntutan emosional yang ditujukan 

pada dirinya, perasaan terkurasnya energi yang dimiliki, berkurangnya sumber­

sumber emosional di dalam diri seperti kasih sayang, empati, perhatian yang 

ada pada akhirnya memunculkan perasaan tidak mampu lagi memberikan 

pelayanan kepada orang lain. Cara yang biasa dilakukan untuk mengatasi 

sindrom ini adalah mengurangi keterlibatan secara emosional dengan penerima 

pelayanan. Ciri-ciri lain adalah ditandai dengan tidak berminat dan gugup. 

Individu yang mengalami kelelahan emosional merasa capek dan frustasi 

sehingga secara psikologis tidak mampu memberikan perawatan bagi orang 

lain. 

b. Depersonalisasi 

Depersonalisasi mempakan sikap, perasaan, maupun pandangan negatif 

terhadap penerima pelayanan. Reaksi negatif ini muncul dalam tingkah laku 

seperti memandang rendah dan meremehkan klien, bersikap sinis terhadap 

klien, kasar dan tidak manusiawi ·dalam berhubungan dengan klien, serta 

mengabaikan kebutuhan dan tuntman klien. Sindroma ini merupakan akibat 

lebih ian jut dari adanya upaya penarikan diri dari keterlibatan secara emosional 

dengan orang lain. Ciri-ciri lain adalah dingin dan tidak bersahabat terhadap 

orang yang dirawat. Individu yang mengalami depersonalisasi merasa tidak 
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memiliki belas kasihan dan bersikap negatif terhadap orang lain, dan menjaga 

jarak dengan mereka. 

c. Pencapaian Personal 

Menurut Maslach (2003) pencapaian personal ditandai dengan kecendrungan 

memberi evaluasi negatif terhadap diri sendiri, terutama dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan orang lain sebagai penerima jasa mereka. Penderita 

merasa dirinya tidak kompeten, tidak efektif dan tidak adekuat, kurang puas 

dengan apa yang telah dicapai dalam pekerjaan, bahkan perasaan kegagalan 

dalam bekerja. Evaluasi negatif terhadap pencapaian personal ini berkembang 

dari adanya tindakan depersonalisasi terhadap penerirna pelayanan. Pandangan 

maupun sikap negatif terhadap orang yang dirawat lama-kelamaan 

menirnbulkan perasaan bersalah pada dirinya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di sirnpulkan bahwa aspek-aspek 

Burnout adalah kelelahan emosional yaitu terkurasnya emosi yang dirniliki sperti 

rasa kasih sayang dan empati. Depersonalisasi yaitu pandangan negatif terhadap 

penerima pelayanan. Pencapaian personal yaitu negatif pada diri sendiri. 

C. JENIS KELAMIN 

1. Pengertian Jenis Kelamin 

Menmut (Santrock, 2003) mengemukakan bahwa istilah gender dan seks 

memiliki perbedaan dari segi dirnensi. Istilah seks Genis kelamin) mengacu pada 

dirnensi biologis seorang laki-laki dan perempuan, sedangkan gender mengacu 

pada dirnensi sosial budaya seorang laki-laki dan perempuan. 
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Selain itu, istilah gender merujuk pada karakteristik dan ciri-ciri sosial 

yang diasosiasikan pada laki-laki dan perempuan. Karakteristik dan ciri yang 

diasosiasikan tidak hanya didasarkan pada perbedaan biologis, melainkan juga 

pada interpretasi sosial dan kultural tentang apa artinya menjadi laki-laki atau 

perempuan (Sobur, 2003). 

Jenis kelamin diartikan sebagai kontruksi sosiokultural yang membedakan 

karakteristik maskulin dan feminism. Jstilah jenis kelamin dikemukakan oleh para 

ilmuwan sosial dengan maksud untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan 

laki-laki yang mempunyai sifat bawaan (ciptaan Tuhan) dan bentuk budaya 

(kontruksi sosial). Jenis kelamin adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung 

jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil kontruksi sosial dan 

dapat berubah sesuai dengan perkembanganjaman. (dalam Franita, 2013) 

Menurut Sholihah (dalam Rangh.'llti, 2012) jenis kelamin adalah perbedaan 

bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki dan perempuan yang menentukan 

perbedaan peran mereka dalam menyelenggarakan upaya meneruskan garis 

keturunan. Sedangkan menurut Zalbawi ( dalam Rangkuti, 2007) jenis kelamin 

adalah atribut sosial mengenai laki-laki dan perempuan, misalnya laki-laki 

digambarkan mempunyai sifat maskulin seperti keras, kuat, rasional, gagah. 

Sementara perempuan digambarkan mempunyai sifat feminim, seperti halus, 

lemah, perasa, sopan, penakut. Perbedaan tersebut dipelajari dari keluarga, ternan, 

tokoh masyarakat, lembaga keamanan dan kebudayaan, sekolah, tempat kerja, 

periklanan dan media. 
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Pcmbagian jenis kelamin pada dasamya dilakukan sebagai cara 

pengenalan tisik yaitu berdasarkan perbedaan struktur anatomi tubuh antara laki­

laki dan perempuan adalah terletak pada fungsi dan struktur anatomi tubuh antara 

laki-laki dan perempuan adalah terletak pada fungsi dan struktur organ-organ 

reproduksi. Dengan demikian, perbedaan jenis kelamin menyebabkan suatu 

perbedaan yang cukup tajam terlihat secaJ·a fisik. 

Dalam womens studies encyclopedia dijelaskan bahwa jenis kelamin 

adalah suatu konsep kultural, berupaya membuat perbedaan dalam hal peran 

perilaku, mentalitas, karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang di masyarakat. Misalnya perempuan dikenal dengan lemah, lembut, 

cantik, emosional, dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, dan 

perkasa. 

Dari ura1an diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang dikenal 

dengan jenis kelamin sebenamya hanyalah segala perbedaan biologis yang dibawa 

lahir antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan sosial mengacu kepada perbedaan 

peranan fungsi yang dikhususkan untuk perempuan dan laki-laki. Perbedaan 

tersebut diperoleh melali proses sosialisasi atau pendidikan disemua instansi 

(keluarga, pendidikam, agama, adat dan sebagainya). 

D. PERBEDAAN KECENDERUNGAN BURNOUT SYNDROME PADA 

LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

Herbert Goldberg (dalam Hutagalung, 2012) merupakan tokoh utama di 

awal gerakan laki-laki pada tahun 1970-an dan awal 1980-an. Ia berpendapat 
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bahwa perbedaan kritis antara laki-laki dan perempuan menciptakan jarak yang 

besar diantara mereka. Perbedan itu adalah perempuan dapat merasakan dan 

mengartikulasikan perasaan dan masalah mereka, sedangkan pada laki-laki ( 

karena pengkondisian maskulinitas) mereka tidak dapat melakukannya. Hasilnya 

adalah "lapisan pelindung" masku!initas yang bersifat bertahan dan kuat dalam 

mempertahankan pola yang mana pada akhirnya akan menghancurkan diri mereka 

sendiri. 

Selain itu, Helbert Goldberg (dalam Hutagalw1g, 2012) juga mengatakan 

bahwa sebagian besar laki-laki adalah pekerja yang efektif namun, memiliki sisi 

hidup yang "menyedihkan". Dalam sebuah data statistik yang dipaparkan, laki­

laki meninggal lebih cepat daripada perempuan, secara rata-rata memiliki tingkat 

masuk rumah sakit yang tinggi . dibandingkan dengan perempuan dan 

menunjukkan lebih ban yak masalah perilaku. Pemyataan Helbert Goldberg( dalam 

Hutagalung, 2012) tersebut turut didukung oleh hasil-hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

terkena burnout. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Maslach (salah satu tokoh 

yang turut memiliki andil dalam mempopulerkan istilah burnout). Mengenai 

kecenderungan burnout ditinjau dari jenis kelamin. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

mengalami burnout. 

Gibson (1991) menyatakan bahwa secara umum, pria lebih mudah 

mengalami burnout daripada wanita. Hal ini dikarenakan wanita tidak mengalami 

peringkat tekanan seperti yang dihadapi oleh seorang pria, yang dapat disebabkan 
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karena adanya perbedaan peran, rnisalnya dalarn hal kerja, bagi seorang pria 

'bekerja' adalah suatu hal rnutlak (surnber nafkah) untuk rnenghidupi 

keluarganya. Mungkin hal ini juga berkaitan dengan idealism laki-laki untuk 

rnenjadi pernberi nafkah bagi keluarga. Sedangkan bagi wanita, pekerja lebih 

rnerupakan "side job" atau kerja sarnpingan, karena perolehan rnateri untuk 

hidupnya diperolehnya dari suami selaku kepala keluarga (bagi wanita yang telah 

berkeluarga). 

Berbeda hal nya dengan Hurlock (1980) yang rnenyatakan bahwa wanita 

merniliki kecenderungan yang jauh lebih kurang puas dengan pekerjaan mereka 

bila dibandingkan dengan pria dan nantinya akan memicu timbulnya burnout. Hal 

ini kerap disebabkan oleh situasi yang memaksa rnereka untuk rnelakukan tugas­

tugas yang lebih rendah daripada kemampuan dan pendidikan yang rnereka miliki. 

Selain itu, adanya beban kerja yang terlalu berat hingga menyebabkan rnereka 

melimpahkan tugas rumah tangga (bagi wanita yang telah berkeluarga) pada 

suarni anak atau orang Jain. Ketidakpuasan anggota keluargaa akan apa yang 

terjadi, pada akhimya akan turut berdampak pada individu (wanita itu sendiri). 

Ketidakpuasan akan pekerjaan ini mempunyai pengaruh yang jelas pada kualitas 

maupun kuantitas kerja individu. Peran ganda yang dijalani oleh wanita, yaitu 

sebagai ibu rumah tangga dan pekerja, akan turut memberikan andil yang cukup 

signifikan dalam kehidupan seseorang hingga ia mengalami burnout. 

Menurut Maslach (1982), bahwa wanita yang mengalami burnout 

cenderung mengalami kelelahan emosional dan laki-laki yang mengalami burnout 

cenderung mengalami depersonalisasi artinya perawat Iaki-laki yang mengalami 
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depersonalisasi cenderung menjaga jarak dengan penenma pasten, cenderung 

tidak peduli terhadap lingkungan serta orang-orang disekitamya dan mengurangi 

kontak dengan pasien. Penelitian lain menyimpulkan bahwa ternyata perempuan 

memperlihatkan frekuensi lebih besar untuk mengalami burnout daripada laki­

laki, yang disebabkan karena seringnya perempuan merasakan kelelahan 

emosional (Schultz & Schultz, 1994 ). Hal ini disebabkan karena laki-laki dan 

perempuan berbeda bukan saja secm·a fisik, tetapi juga sosial dan psikologisnya 

dan mempunyai cara yang berbeda dalam menghadapi masalahnya. 
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E. KERANGKA KONSEPTUAL 

Perawat adalah tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan kepada 

pasien di rumah sakit. Perawat terdiri dari perawat laki-laki dan perempuan. Jenis 

kelamin mempengaruhi kecenderungan terjadinya Burnout. 

J enis Kelamin 

-Laki-Laki 
-Perempuan 

[.._ __ P_E_RA-,....W._A_T_-~] 
I 

Aspek-Aspek Burnout Syndrome 
menurut Maslach (2003 ): 

1. Kelelahan Emosional 
2. Depersonalisasi 
3. Pencapaian Personal 
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F. HlPOTESIS 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: terdapat perbedaan kecenderungan Burnout syndrome perawat antara 

laki-laki dan perempuan. Dengan asumsi bahwa kecenderungan Burnout 

Syndrome lebih tinggi dialami pada perempuan dibandingkan laki-laki. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 

induktif, objektif dan ilmiah di mana data yang di peroleh herupa angka-angka 

atau pemyataan-pemyataan yang di nilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penelitian ini terdiri : 

1. V ariabel tergantung 

2. Variabel bebas 

: Burnout Syndrome 

: Jenis kelamin 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Burnout Syndrome 

Burnout Syndrome adalah suatu kelelahan emosional pada orang yang 

bekerja dan di tandai dengan kejenuhan dengan kejenuhan saat bekerja. Burnout 

diukur dengan menggunakan skala burnout yang di susun berdasarkan aspek­

aspek burnout oleh Maslach dan Leiter (dalam Hutagalung, 2012) yaitu aspek 

kelelahan emosional, depersonalisasi, pencapaian personal. 

Semakin tinggi skor yang di peroleh pada skala burnout, maka semakin 

tinggi kecenderungan mengalami burnout pada perawat. Sebaliknya semakin 

rendah skor yang di peroleh pada skala kecendrungan burnout, maka semakin 

rendah kecendrungan burnout pada perawat. 
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2. Perawat 

Perawat adalah seseorang yang bertugas dalam memberikan pelayanan 

kesehatan dalam merawat pasien dirumah sakit secara langsung dan atas intsruksi 

dari dokter. 

3. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah mengacu pada dimensi biologis seorang laki-laki dan 

perempuan sebagai konstruksi sosiokultural yang membedakan karakteristik 

maskulin dan feminism. Pembagian jenis kelamin pada dasamya dilakukan 

sebagai cara pengenalan fisik yaitu berdasarkan perbedaan struktur anatomi tubuh 

antara laki-laki dan perempuan terletak pada fungsi dan struktur organ-organ 

reproduksi. Dengan demikian, perbedaan jenis kelamin menyebabkan suatu 

perbedaan yang cukup tajam terlihat secara fisik. 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dan Sampel 

Menurut Azwar (1999), populasi adalah selumh individu yang hendak 

dikenai generalisasi suatu penelitian. Kelompok ini harus memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik yang membedakan dari subjek yang lain. Populasi dalam penditian 

ini adalah seluruh perawat laki-laki dan perempuan yang masih aktifberjumlah 50 

orang dengan jenis kelamin pria berjumlah 23 orang, dan jenis kelamin 

perempuan berjumlal1 27 orang. 
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Mengingat jumlah populasi yang relatif sedikit, maka penelitian ini di 

upayakan untuk menggunakan seluruh jumlah populasi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arikunto (1993) yang mengatakan apabila jumlah populasi relatif 

sedikit, maka lebih baik diambil sebahagian besar dari jumlah populasi tersebut 

untuk dijadikan objek yang diteliti. 

Menurut Arikunto (1999) sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. 

Hasil penelitian sampel diharapkan dapat digeneralisasikan oleh seluruh populasi . 

Selanjutnya menurut Hadi (1987), syarat utama agar dapat dilakukan generalisasi 

adalah bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian harus dapat mencerminkan 

keadaan populasinya. Dalam istilah tekhnik statistik dikatakan, sampel harus 

merupakan populasi dalam bentuk kecil. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dalam penelitian ini seluruh populasi 

diambil menjadi sampel. Kalau populasinya di ambil semua semua maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Artinya semua populasi dijadikan 

sasaran penelitian atau objek penelitian yang disebut dengan total sampling. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala ukur. Skala menurut Azwar (2007) dianggap sebagai alat yang tepat 

untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pemyataan yang logis tentang 

pokok permasalahan dalam penelitian. 

Pemilihan skala sebagai alat pengumpulan data karena berisi sejumlah 

pemyataan yang mempu mengungkapkan unsur-unsur variabel seperti harapan, 
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sikap, perasaan, minat dan sebagainya. Pertimbangan lain berdasarkan asumsi 

bahwa yang mengetahui kondisi subjek dapat dipercaya kebenaran. Setiap 

pernyataan subjek terhadap pernyataan dalam skala adalah sama dengan maksud 

dan tujuan oleh penyusun skala. 

Dalam penelitian ini terdapat satu buah skala yaitu kecenderungan 

mengalami burnout. Skala kecenderungan burnout dalam penelitian ini di susun 

berdasarkan aspak-aspek burnout yang dikemukakan oleh Masclach dan Leiter 

(Hutagalung, 2012) yaitu aspek kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

pencapaian personal. 

Kriteria penilaian untuk pemyataan favourable berdasarkan skala Iikert 

ini, yakni untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 4, jawaban Sesuai (S) 

diberi nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 2, jawaban Sangat Tidak 

Sesuai (STS) diberi nilai 1. Sedangakan unutuk pemyataan unfavourable, yakni 

untukjawaban Sangat Sesuai (SS) diberi nilai l,jawaban Sesuai (S) diberi nilai 2, 

jawaban Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 3, jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) 

diberi nilai 4. 
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Adapun kisi-kisi Skala Kecenderungan Burnout Syndrome adalah: 

NO 

1. 

2. 

3. 

Tabell. 
Kisi-kisi Skala Kecenderungan 

Burnout Syndrome 

Aspek Jumlah Butir Jumlah Butir 
Kecenderungan Favourable Unfavorable 

Burnout Syndrome 
Aspek Kelelahan I, 7, 9, 10, 15, 2, 3, 5,12,13, 14, 

Emosional 25,37 31 , 33,40 

Depersonalisasi 8, 16, 24, 26, 32 4, 6, 18,28, 41 

Pencapaian Personal 11, 20, 21 , 23 , 17, 19, 22, 29, 30, 

27,34,36,42 35, 38,39 

Total 20 22 

F. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

l. Validitas Alat Ukur 

Jumlah 

16 

10 

16 

42 

Validitas alat ukur dalam suatu penelitian sangat diperlukan karena 

melalui validitas dapat diketahui seberapa cermat suatu alat ukur melakukan 

fungsinya. Azwar (2004) menyatakan bahwa suatu instrumen pengukuran 

dinyatakan valid apabila mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Teknik yang digunakan untuk menguji alat ukur, dalam hal ini angket 

validitasnya dengan menggunakan teknik analisa Product Moment rumus angka 

kasar dari Pearson yaitu mencari koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor 

tital (Hadi, 1987), dimana rumusnya adalah 

Rum us 
l:xy- Cl:x)N([x) 

rxy = r========= 

( l:xz_Ct~2 )( b'z_(~2) 
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Keterangan 

rxy 
GX 
GY 
GX 2 

GYz 
Gxy 
N 

: Koefisien Korelasi Product Moment 
: Jumlah Item 
: Jumlah total 
: Jumlah kuadrat nilai item 
: Jumlah kuadrat nilai total 
: Jumlah perkalian antara nilai butir dengan nilai total 
: Jumlah Subjek 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

'f/ 

Reliabilitas suatu alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali 

terhadap subjek yang sama dan sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, kestabilan, dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat 

dipecaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pegukuran terhadap suatu 

kelompok subjek yang sama, di peroleh hasil yang relatif sama selama aspek 

dalam diri subjek yang di ukur belum berubah ( Azwar, 1992). 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt 

(Hadi dan Pamardiningsih, 2000) dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

tt Mki 
r =1--­

Mks 

r tt = Indeks reliabilitas alat ukur 
I = Bilangan konstanta 
Mki = Mean kwadrat antar butir 
Mks = Mean kwadrat antar subjek 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nur Hasanah - Perbedaan Kecenderungan Burnout Syndrome Ditinjau dari Jenis Kelamin



G. Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisis statistik untuk menguji 

hipotesis yang diajukan, yaitu untuk mengetahui perbedaan kecenderungan 

Burnout Syndrome berdasarkan jenis kelamin pada perawat, dengan menggunakan 

anava satu jalur. Adapun Anava satu jalur adalah sebagai berikut (Hadi, 2004 ). 

Tabel 1. Analisis Varian (Anava) 

Sumber db DK MK Fo Ft Signifikan 

Varian Nonsignifikan 
f--

DKctalt MKant 
A N-m I x 2 tot- I o=~; 2 --

N-m MKdet 

Tabel2. Rancangan Analisis A 

A X 

Al 

A2 

Keterangan : 

A = Jenis Kelamin 
Al = Laki-laki 
A2 = Perempuan 
X =Burnout Syndrome 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil-hasil dan pembahasan yang telah dibuat maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

I . Ada perbedaan kecenderungan Burnout Syndrome berdasarkan jenis kelamin 

perawat IGD. Hasil ini dibuktikan koefisien perbedaan F= 41,583 dengan p= 

0,000, < 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan berbunyi 

ada perbedaan kecenderungan Burnout Syndrome berdasarkan jenis kelamin 

pada perawat IGD, dimana perawat IGD jenis kelamin perempuan memiliki 

kecenderungan Burnout Syndrome yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perawat TGD berdasarkan jenis kelamin laki-laki, dinyatakan diterima. 

2. Dengan melihat nilai rata-rata, diketahui bahwa perawat IGD perempuan 

merniliki kecenderungan Burnout Syndrome yang lebih tinggi dengan nilai 

rata-rata/mean empirik 69.370. Dibandingkan dengan perawat IGD laki-laki 

dengan nilai rata-rata mean emprik 47.391. 

3. Diketahui bahwa kecenderungan Burnout Syndrome berdasarkan jenis kelamin 

pada perawat IGD RSUD Dr.Pirngadi Medan, berada pada kategori sedang 

cenderung tinggi, sebab men empiric (59.260) selisih dengan mean hipotetik 

(56.00) melebihi bilangan SD= 16.242. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dibuat maka hal­

hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 

a. Saran kepada subjek penelitian 

Untuk perawat perempuan dapat saling mendukung dalam pekerjaan ternan 

satu tugas, baik dalam bantuan tenaga ataupun pikiran sehingga dapat menjaga 

keadaan emosional perawat pada saat bertugas, sehingga dapat meminimalisir 

dan menekan burnout, dan khususnya perawat perempuan dapat untuk 

memisahkan permasalahan pribadi dengan permasalahan di tern pat kerja. 

b. Saran kepada Rumah Sakit 

Dalam upaya meningkatkan kualitas SDM, hendaknya pihak man<Uemen 

memperhatikan dan meninjau kembali pekerjaan perawat di bagian TGD yang 

ada, agar tidak menimbulkan kelelahan fisik maupun mental, juga bagi 

manejemen Rumah Sakit dapat membuat program konsultasi dan umpan balik 

dengan terbuka untuk memberikan masukan-masukan agar dapat mengurangi 

perasaan kelelahan emosional yang dirasakan dan mengembangkan pelayanan 

yang optimal. 

Dapatjuga dilakukan family gathering kepada perawat yang telah menjalankan 

waktu tugas yang relative lama, mempermudah para pekerja mengambil cuti 

tahunan mereka, memberikan semacam pelatihan arti kelelahan kerja, ataupun 

memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai secara ekstrinsik (gaji) 

maupun instrinsik (penghargaan dari atasan). 
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c. Saran kepada peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjut nya untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

diperkirakan mempengaruhi kecenderungan Burnout Syndrome pada perawat, 

seperti faktor dukungan sosial ketja, faktor beban kerja yang berlebihan, dan 

faktor kepribadian. Dalam mengadakan penelitian selanjutnya agar 

memperhatikan jumlah aitem-aitem, aitem agar lebih di acak dengan tujuan 

subjek tidak mengetahui apa yang ingin diteliti dan agar subjek yang diteliti 

tidak merasa jenuh. Disarankan juga peneliti berikutnya untuk menambah 

subjek penelitian sehingga dapat menggambarkan kondisi populasi secara 

urn urn. 
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